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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya 

tentang gaya komunikasi dakwah K.H. Ahmad Bahauddin Nursalim (Gus 

Baha’) pada video yang diunggah di youtube dengan judul Gus Baha’ 

Terbaru LIVE Ponpes Tebuireng Jombang 15 November 2020 Bedah Kitab 

Adabul Alim Muta’allim, maka dapat disimpulkan bahwa dakwah Gus Baha’ 

menggunakan gaya komunikasi Animated Style; gaya komunikasi aktif 

dengan memakai bahasa non-verbal, Relaxed Style; gaya komunikasi dengan 

tenang dan senang, penuh senyum dan tawa, Open Style; gaya komunikasi 

terbuka dalam tampilan jujur dan blak-blakan, dan Friendly Style; gaya 

komunikasi ramah, merasa dekat, memberikan respon positif dan mendukung. 

B. Saran 

       Sebelum penulis mengakhiri skripsi ini, adapun saran-saran yang 

bertujuan untuk kebaikan dan kualitas di skripsi selanjutnya. 

1. Bagi seseorang yang menjadi pendakwah atau publik speaking agar dapat 

mencontoh gaya komunikasi dakwah Gus Baha’ yang santai, tenang, dan 

menyenangkan. Tidak terlepas bagi masyarakat umum agar beragama dan 

berkehidupan dengan tenang dan riang gembira. 

2. Bagi masyarakat agar dapat memilih dan mencerna dengan baik dakwah 

yang dipilih untuk menjadi acuan dan berpegang pada prinsip bahwa 

Islam adalah agama kasih sayang. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya agar mampu mengembangkan penelitian ini dari 

sisi yang lain agar dapat menjadi pengetahuan yang baru dan lebih baik. 

 

 


